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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kanker merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius dan 

mengancam di berbagai negara, termasuk Indonesia. Di Indonesia, jumlah 

kasus kanker terus mengalami peningkatan dan menjadi sumber kekhawatiran, 

khususnya ca mammae. Ca mammae adalah jenis kanker ganas yang menyerang 

jaringan payudara, termasuk kelenjar susu, saluran kelenjar, dan jaringan 

penunjangnya. Penyakit ini ditandai oleh pertumbuhan sel epitel ganas yang 

berkembang di area duktus atau lobus payudara (Narisuari & Manuaba, 2020). 

Ca mammae merupakan jenis kanker dengan jumlah kasus tertinggi di 

Indonesia dan menjadi salah satu penyebab utama kematian akibat kanker. 

Tingginya angka kejadian ca mammae di Indonesia menimbulkan kekhawatiran 

dan menjadi fokus penting dalam upaya kesehatan masyarakat. Menurut data 

dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) dan World 

Health Organization (WHO), pada tahun 2022 tercatat sebanyak 68.858 kasus 

ca mammae di Indonesia, yang mewakili sekitar 16,6% dari total 396.914 kasus 

baru kanker. Adapun jumlah kematian akibat penyakit ini mencapai lebih dari 

22.000 jiwa (Tresnasih & Anggraini, 2023).  

Salah satu metode pengobatan yang umum digunakan pada penderita ca 

mammae adalah kemoterapi, yang bertujuan untuk menghancurkan sel-sel 

kanker melalui pemberian obat sitostatika, baik secara oral maupun melalui 

sistemik. Obat-obatan ini mengandung zat sitotoksik yang dapat menimbulkan 

berbagai efek samping fisik, seperti gangguan saluran pencernaan berupa mual, 

muntah, penurunan berat badan, perubahan indera pengecap, konstipasi, diare, 

sensasi kesemutan atau kebas, serta gangguan pada saraf tepi. Selain itu, pasien 

juga dapat mengalami gejala lain seperti kerontokan rambut (alopesia), 

kelelahan (fatigue), dan perubahan kondisi emosional (Anggraini et al., 2020). 

Meskipun kemoterapi sering menjadi pilihan utama dalam penanganan kanker, 

metode ini juga disertai dengan sejumlah efek samping yang signifikan. Selain 

menargetkan sel-sel kanker yang bermutasi, obat kemoterapi turut 
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memengaruhi sel-sel tubuh yang sehat. Salah satu efek samping yang paling 

umum dan dianggap paling sulit untuk ditangani menurut berbagai penelitian 

adalah mual dan muntah (Nurrohmi et al., 2020).  

Mual akibat kemoterapi merupakan salah satu efek samping yang paling 

umum dirasakan pasien selama menjalankan kemoterapi. Meskipun 

penggunaan obat antiemetik telah diterapkan bersamaan dengan kemoterapi 

untuk meredakan mual, efektivitasnya belum sepenuhnya mampu mengatasi 

keluhan mual yang ditimbulkan akibat kemoterapi (Bunga & Siswadi, 2024). 

Mual dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis maupun non 

farmakologis. Di Indonesia, upaya penatalaksanaan mual umumnya masih 

berfokus pada penggunaan obat-obatan, sementara penerapan terapi non 

farmakologis masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan alternatif terapi non 

farmakologi seperti terapi komplementer untuk membantu mengurangi gejala 

mual. Terapi komplementer telah terbukti efektif dalam meredakan mual akibat 

kemoterapi, dengan beberapa metode yang dapat digunakan antara lain 

aromaterapi, akupresur, teknik relaksasi, distraksi, serta akupunktur 

(Trisnaputri, 2020). Namun berdasarkan observasi dan hasil konsultasi bersama 

perawat di RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang, penerapan terapi non 

farmakologi seperti aromaterapi memang masih belum banyak digunakan 

sebagai bagian dari penatalaksanaan mual pada pasien kanker, terutama pasien 

post kemoterapi. Pelayanan masih sangat terfokus pada pemberian terapi 

farmakologis, sehingga membuka peluang untuk dilakukan pendekatan 

komplementer sebagai alternatif yang potensial dalam meningkatkan 

kenyamanan pasien. 

Selain itu kontrol yang tidak tepat pada gejala mual juga dapat berdampak 

negatif pada kualitas hidup pasien, status gizi, serta kemampuan dalam 

menjalani aktivitas fisik, dan juga dapat menyebabkan peningkatan biaya 

perawatan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Meskipun berbagai 

obat anti mual sudah banyak tersedia, pengendalian mual secara menyeluruh 

masih belum optimal. Sekitar 50% pasien yang menggunakan obat antiemetik 

masih mengalami keluhan mual, yang menjadikannya tantangan tersendiri 

hingga saat ini. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan tambahan berupa 
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metode non farmakologis untuk membantu mengatasi mual pada pasien kanker. 

Salah satu pendekatan tersebut adalah pemanfaatan minyak esensial peppermint 

sebagai terapi untuk mengurangi mual akibat kemoterapi (Harahap & Maria, 

2022). 

Aromaterapi peppermint adalah jenis terapi komplementer yang 

menggunakan minyak esensial dari tanaman peppermint sebagai media 

utamanya. Mekanisme kerja aromaterapi dimulai dengan penyerapan molekul-

molekul uap melalui mukosa hidung. Molekul aroma tersebut kemudian diubah 

menjadi sinyal kimia yang diteruskan melalui saraf olfaktorius dan 

mengaktifkan reseptor pada epitel hidung. Proses ini menstimulasi sistem saraf 

serta thalamus untuk melepaskan hormon endorfin dan serotonin, yang 

kemudian berinteraksi dengan sistem neuropsikologis, menghasilkan respons 

psikologis tertentu dan menciptakan efek menenangkan. Aroma dari minyak 

peppermint dapat memengaruhi kadar serotonin, sehingga menimbulkan rasa 

rileks dan nyaman, yang pada akhirnya membantu mengurangi stres dan 

menekan sensasi mual (Ayubbana & Hasanah, 2022). Berdasarkan uraian 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan studi kasus terkait asuhan 

keperawatan pada pasien ca mammae post kemoterapi dengan masalah 

keperawatan nausea di RSUP Dr. Moh. Hoesin Palembang sebagai bentuk 

upaya penerapan terapi komplementer berupa aromaterapi peppermint. 

 

B.   TUJUAN  

1. Tujuan Umum  

Penyusunan karya ilmiah ini bertujuan untuk memberikan asuhan 

keperawatan pada stase medikal bedah secara komprehensif dan 

memberikan terapi berupa aromaterapi peppermint dalam mengatasi 

masalah keperawatan nausea pada pasien ca mammae post kemoterapi di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan  gambaran pengkajian keperawatan pada pasien ca 

mammae post kemoterapi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
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b. Mendeskripsikan gambaran diagnosis keperawatan pada pasien ca 

mammae post kemoterapi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

c. Mendeskripsikan gambaran intervensi keperawatan pada pasien ca 

mammae post kemoterapi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

d. Mendeskripsikan gambaran implementasi keperawatan pada pasien ca 

mammae post kemoterapi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

e. Mendeskripsikan gambaran evaluasi keperawatan pada pasien ca 

mammae post kemoterapi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

f. Memberikan informasi mengenai evidence based berupa pengaruh 

pemberian aromaterapi peppermint pada masalah keperawatan nausea 

yang dialami pasien ca mammae post kemoterapi di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

 

C. MANFAAT PENULISAN 

1. Bagi Pasien  

Karya ini dapat menjadi sumber informasi bagi pasien ca mammae post 

kemoterapi bahwa pemberian aromaterapi peppermint dapat menjadi solusi 

efektif untuk mengatasi nausea. 

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan  

Karya ilmiah ini dapat menjadi sumber pembelajaran yang mendukung 

pemahaman dan penerapan asuhan keperawatan, khususnya pada pasien Ca 

mammae post kemoterapi dengan masalah mual, baik dari aspek teori 

maupun praktik lapangan. 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Karya ilmiah ini dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman bagi 

perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan pada pasien ca mammae 

post kemoterapi yang mengalami nausea. 

4. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Karya  ilmiah ini bermanfaat sebagai referensi bagi institusi Pendidikan 

Program Studi  Keperawatan Bagian Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya sebagai penelitian studi kasus dan laporan analisis 

komprehensif terutama pada stase medikal bedah. 
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D. METODE PENULISAN  

Karya ilmiah ini disusun dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif melalui pendekatan studi kasus. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Memilih tiga kasus dengan kriteria pasien ca mammae post kemoterapi yang 

memiliki permasalahan yang sama yaitu nausea setelah kemoterapi. 

2. Melakukan kajian literatur untuk memahami secara menyeluruh berbagai 

permasalahan yang mungkin timbul pada pasien ca mammae post 

kemoterapi serta mengidentifikasi asuhan keperawatan yang dapat 

diberikan. Studi literatur ini juga mencakup penelaahan terhadap 10 artikel 

penelitian terkait penggunaan aromaterapi pada pasien ca mammae post 

kemoterapi, yang akan dijadikan dasar penerapan intervensi keperawatan 

dengan pendekatan evidence based practice. 

3. Mengidentifikasi dan menyusun data pengkajian, diagnosis, serta intervensi 

keperawatan berdasarkan pedoman SDKI, SLKI, dan SIKI untuk digunakan 

dalam implementasi asuhan keperawatan pada tiga pasien kelolaan. 

4. Mengimplementasikan tindakan keperawatan berupa pemberian 

aromaterapi peppermint dan melakukan evaluasi hasil intervensi pada tiga 

kasus kelolaan. 

5. Melakukan evaluasi terhadap tingkat keberhasilan asuhan keperawatan 

pada tiga pasien kelolaan yang mengalami mual dengan menggunakan 

aromaterapi peppermint sebagai intervensi. 

6. Membuat laporan studi kasus berdasarkan pelaksanaan asuhan keperawatan 

medikal bedah yang diperkuat dengan landasan teori dari berbagai literatur. 
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